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s'l l{tIK'l utt KoNtLrNtTAs l\lAKllozo0I}ENTOS BATANG ARAU')

Ardi"l

ABSTITAC'I'

'l'hc .rtutl1, of rnucrozoobenlh ic divarsitl'of'Bulttttg Aruu rivar has becn

ctnt'iccl out. The sunples vvcrc utllccled urul idanlifiad unlil Scptembcr
to it'ott:nthcr 1996. .lfutm thc si-r .lixcd sluliott u.\ins surbar ne I and Ek'
nutt tlt e tlgc, lhrea xnrytle s dt eLk'lt slttlion. A tottrl 70 sltccies (Arach-

noitlcu- l. (-ruslacau-2. Gust rr4todu-2 I. l!irudi neu-5, I nsectu-29. Ol i-
gochucta-2, Pelecypodu-|, Polychuelo-l und'l'urbelluritr-2) v'are en'
t'ottntcred. B1' using Shunnort-ll'icncr indcr. dit'crsilf index oJ mocro'
zoobanthic utntntunitl' of Batang Aruu, ranged frttnt 0,30 lo 2,01.

According to Lee. D.D.. S.R. Ilrong and C-L. Kt.lo (1978), lhe water ol'
Botung Arau v'as clussified in Jbur colegories, clean watcr/unpolluled
(Station I), lightly- polluted (Station II), moderote pollutcd (Starion lV
and l'l) und heavl' polluted (Stotion lll ond l). Conmonly. diversitl'
index of ntacrozoobenlhic recortled bet*'een samltling were nol
different, except Stolion I ond IL

PENDAHULUAN

Keberadaan hewan bentos pada suatu perairan, sangat dipengaruhi oleh berba-

gai faktor lingkungan, baik biotik maupun abiotik. Faktor biot < yang berpengaruh

diantaranya adalah produsen, yang merupakan salah satu sumber makanan bagi he-

wan bentos. Adapun faktor abiotik adalah fisika-kimia air yang meliputi: suhu, kece-

palan arus, oksigen terlarut, kebutuhan oksigen biologr dan k irria, serta kandungan

nitrogen (Moss. 1980; Goldman.dan Home, 1983); pH (Allard dan Moreau, 1987):

kedalaman air, dan substrat dasar (APIIA, 1992).

Hewan bentos hidup relatif menetap, akibatnya hewan ini selalu kontak dengan

pencemar yang masuk ke habitatnya. Adanya perrcemar akan mempengaruhi faktor-

faktor lingkungan. Oey, Soeriaatmadja dan Parjatmo (1978) mengungkapkan bahu'a

jenis hidrobiota yang toleransinya tinggi terhadap perubahan faktor-faktor lingkungan

akan tersebar luas. Sebaliknya jenis hidrobiota yang daya toleransinya sempit, penye-

barannya sempit pula. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukakan bahwa adanya

') Disampaikan pada acara Seminar Jurusan Biologi, Jum'at 3 September 1999
") Staf Pengajar di Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang



l)ct.Lrl)altaI llktor trrktor lrrrqkrrrrqan. baik llsika. kitttia- Irtatrllutt biolo'li dapat tttctll'c-

llrbkurr arlarrra rariasi kebcradaatr llcrran bentos. sepcni: jenis. iunrlah. kcpadatan

Iratrllr.rn kcattcktraqat)latlll\:a

Diattlat a hcrr art betltos l'ang relatif rnudah diidentifikasi dan peka terhadaP pcl -

Lrllalran lirtgkrrttqan perairan adalah -ienis-jenis yang ternlasllk dalanr kelonrpclk inrer-

lcbrara ullrkro Kelr.rrnpr-rk ini lebih dikenal denqan nrakrozoobcntos (Rosellbcrg dan

Ilcsh l9()l )

Batalq A.raLr ll)enlpakat) salah satu suneai rang nrelalui kota l)aclanq vanq tant-

paknl'a strclah tercenlar NlenLrrut laporan bulanan Depaftcmen Pekerjaart Utrlunl

( I 993 )- kLLaliras pr'l'airan Batanli Arau ceuderuug terus lllellurull' Penurunan kualitas

irri disebabkan olch semakin ringgin_".'a linqkat pencenlaran. akibat buangarr linrbah

industri dan runrall larlqqa yang memastrki aliran Batang Arau Besar kemungkinan' di

scpanjanu Batanq .tuau ditenlukan adanra variasi jerris, jumlah dan kepadatan

nrak rozoobelltos vanu hidup di sungai ini. Hal ini akan mengganlbarkan keanekara-

saurau ntakrozoobentos di Batang Arau.

Berdasarkan latar belakang penrikiran di atas, maka dilakukanlah perrelitian un-

ruk uren-qetahui. bagaimanakah keanekaragaman makrozoobentos di perairan Batang

Arau. apakah terdapat perbedaau keanekaragaman yang berarti antar Iokasi yang ber-

beda dan laktor fisika kimia utama yang mempengaruhi keanekaragaman makrozoo-

bentos

IIEIODE PENELITTAN

Penelitian ini dilakukan di perairan Batang Arau Kotamadya Padang dan di La-

boratorium Taksonomi Hewan, FMIPA. Universitas Andalas, dari bulan September

lgg6 sampai Maret 1997. Untuk mengamati keanekaragaman makrozoobentos, per-

airan Batang Arau berdasarkan substrat dan aliran air masuk, dibagi atas enam stasi-

un penelitian. Pada tiap stasiun penelitian, sampel diambil pada bagian kiri, tengah dan

kanan sungai Pengambilan sampel dilakukan tiga kali dengan interval waktu 30 hari,

menggunakan alat Surber Net dan Ekman dredge. Faktor fisika kimia air yang diukur

nreliputi suhu. kecepatan arus, kekeruhan. derajat keasaman (pH), oksigen ter-larut'

kebutuhan oksigen biologis. kadar organik subtrat dan kandungan anroniak nit-rogen



Srrlrr.r \rr disrrrrakirrr Lrntrrl clasar sunqai vanq berbaru SLrlLrcr rrct tiilclakkarr di

ilus.l srrrrlllti ricnrlrn rlrrlrrl net ntcnslladap kc [Lrlu SalaI satu sisi bingkai kLrldlltt-nva

rlituharr <icnsirn kaki SLrlrstrlrt tl:tsat lattq borada di sel)elah dalan) binqkai diadLrk

:chin5lUlr herrarr lrCrrtoS varlq adll dihant,Lrtkarl arus- Sedangkal] lteu'an vanq nlenellll)el

IlJr suhstlrl [ratu riilt'prrskart tlctt-qatt tttenqgttttaka tt kttas dan pinset dati tlitanrptrnl

ilcnqal l)uki plastiL llcrialr \atls tcrktllllpul tiirttasLrkkan ke dalanl lrtrtol satnpel lattri

sLrdah srrda.h berisi tirrrttalirl -luo darl diberi llrbcl

Padl dasar sUnsai ber Iin]pur- sarnpel dianrbil dcn3lan [ikr:tan dredqe Sarttpcl

vittq tcrantbtl tlisatirl.J den-qart Sarinqan bertingkat tlenqalr ttkulatl tltatA Sarillqan bCt--

turut-turlrt clari aias ke barralt l--.1(r nlnt. l--19 nnr dan 0-il mlll- Sehillsqa dctluatt 1le-

nvarins ini luurpur akan lolos. sedangka lrerrannva tenin,rgal [retsattta kototan-ko-

toran kasar laitrn\a Kotoran-kotoran kasaI dibuang dan berltos Vang didapatkan

clrnta-sukkan ke dalam botol santpei vang sudah berisi lbrnralin 4o,'i, dan diberi label

selan_iutnva santpel-salltpel tersebut diba\\a ke laboratoriunt untuk diiderrtifl-

jenis dengan

Ilenqsunakarl buku acuan sebagai berikut: Jutting (1956): Needhanl and \eedhanl

( 196.1). Kira (t965. 1968): Qurglel'( 1977). HVDes (1972). Pennak ( 1978). Eisenberg

( l98l ). Barnes ( 1987). Chu and Cutkomp ( 1993)

Data vang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan fbrmulasi

berikut

a. Kepadatan Populasi
Jumlah individu suatu sPesies

jumlahnva. ldentitlkasi dilaktrkan sanrpai tin,ukatkasi dan dihitunq

K:
luas unit sampel

b Kepadatan Relatif

Jumlah individu suatu spesies

KR= r lO0ou'o

Jumlah individu seluruh spesies

c. Frekuzensi kehadiran
Junrlah sampel vang ditempati suatu spesies

FK=
Jumlah seluruh sampel yang diamati

x 100%

(Michael. I984)



Ll Irrde ks Kcr,r{:tnlltrt (l l)

ll' - \p, lrp,

dirrlrrra p l)roporsi spc-sies ke i (n, ). terhadap junrlah total (\ )

(N4agLrn an- l9titi)

dinrana E - lrrdeks keseragaman

ll : Indeks Slrannon - \\'eaner
S :.lurrrlah spesies

I Donrinasi (C)

( -(p,)l

clinrana p, : Proporsi spcsies ke i. terhadap jumlah total

L ntLrk nrenguji perbedaan struktur konrunitas pada

maka dilakukakn uji t dengan nrmus sebagai berikut

Hr' H:'

Var Hr' Var Hr

e lnricks Kese.ra ua nra n (ll)

t{
E-

In S

Var H =

+

!p, (ln p1)r'- llpi ln pi)r S -

(Odunt. I993 )

nrasins-masin_c strata-

2N:

(Var Hr' Var Hr)-+

dl
(Var Hr)2 AN, + (Var Hr)2/Nr

dinrana : H' : Indeks Shartnon Weaner

S : Jumlah spesies

N - Jumlah total individu (Magurran. 1988)

\



II,\SII, I)AN PEJ\IBAI{ASAN

[]crtlasarkatt ltasil llettr.latrlal art terhadap tltakrozoobentos' di perairan Batanu

.\raLr dilc rtrkan 7o spesies- villls tersolonq ke dalarn scnlbilan kelas vaittr GastroPt'-

dr lJ spcsics. l)elccvpoila entpat spesics- 
'l.Lrrbellaria dua spesies Oligoclraeta dua

sl!-sics. I)()hclulcta sattt spresies. Hiruclirtea linla spesies. Crustacea dua spesie5'

\r achnoidca salu spcsies drn lr)secta 29 spesics (Tabel I )

Kcpadatan daI kL-pailatatl rclatil'rata-rata nrakrozootrcntos lind nrll di tiap sta-

siun scpan.ianu alira Batartg ,\ratr bcrva|iasi Pada Stasiun I kepadatan relatiitening-

qi ditcntLrkan pad'a I!.rtlnt1t.t.rtlre sp t'aittr 26.9 io o' pada Stasiun Il adalah ['';atrdrr

. /,.,ori rakni 51.1590. Pada Srasiun lll. lV dan V adalah ttrbi/cx sp. rakni 81'9100'

JJ- I lo.'0. Oo, 92-8(r9 o Sedangkan pada Stasiun Vl' adalah l hiartr stuht u' r'akni

76-7 I 
o 

o.

Dari sentbilan kelas makrozoobentos vauq didapatkan' Gastropoda dan

I{iruclinea ditcrnukan pada srasiun ll sanrpai Vl. oligochaeta dan Arachnoidea pada

Stasiun llt sanrpai \il. Pelecvpoda dan Oligochaeta pada Stasiun \/l' Turbeliaria pada

Stasiun I dan IIl. ('rustacea pada Stasiun I\/. dan kelas lnsecta relatif ditenlukan pada

tiap stasiun penelitian. Disanrping itu juga terlillat kecenderungan distribusi kelas

makrozoobentos pada perairan Batang Arau Stasiun I dan II didominasi kelas

Insecta Stasiun lll. I\i dan V didominasi kelas Oligochaeta dan Stasiun Vl oleh

Gastropoda (Gambar I )

Untukn]engetahuikeanekaragantanmakr<rzoobentosdilakukananalisiskearre.

karagantau. untuk nrensctahui Indeks keanekaragan.ran' keserasaman dan dominansi

Dari analisis vang dilakukan diperoteh hasil sebagaimana dicantuntkan pada Tabel 2'

Berdasarkan Tabel 2 dapat dikemukakan bahrva indeks keanekaragaman mak-

rozoobentos vang ditemukan di perairan Batang Arau berkisar antara 0'30 sampai

2.0l dengan indeks keseragaman antara 0'l0 sampai 0,68 dan nilai indeks dominansi

antara 0. I 8 samPai 0.87

Pada Stasiun I (Lubuk Paraku) indeks diversitas (H) makrozoobentos yang di-

tenrukan adalah 2.01 dengan nilai indeks keseragaman (E) 0'68 serta indeks donti-

nansi (C) 0,18. Dari nilai indeks keseragaman yang diperoleh pada Stasiun l' terlihat

bahwa nilai tersebut mendekati I (satu), yang berarti bahwa jumlah individu setiap
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.i!,rris vang I!.tdepat padit stasiun ilti rclatiftersebar nlerata. Denqatt kata lain tidak ter-

dapat kecendenlnsan adanva spesies Vang nreudonlitrasi. Hal ini dibuktikan lagi de-

rlqa11 rendahn\ a indeks dominansi vang diperoleh

Pada Srasiun ll (Cengkeh). indeks diversitas (H) rnakrozoobentos -vans diper-

oleh adalah 1.98 den_qan nilai indeks keseragaman (E) 0.61 sefia iudeks donlinansi (c)

0.19 Indeks keseragarlan yang diperoleh. melnperlthatkan bahwa nilai tersebut men-

dekati I (satLr). r'ang berani bahrva jumlah individu setiap jenis 1'ang terdapat pada

Stasiun ll relaril nterara. Dengan kata lain tidak terdapat kecenderungan adanya spe-

sies Vang nrendonrinasi Jika diperhatikan. nilai indeks dominansi pada stasiun inipun

rendah (< 0.5 ).

Pada Stasiun Ill (Parak Laweh), indeks diversitas (H) makrozoobentos yang

ditemukan adalah 0,59 dengan nilai indeks keseragaman (E) 0.18 sena indeks domi-

nansi (C) 0.71 Nilai indeks keseragaman yang diperoleh rnendekati 0 (nol), yang ber-

anr bahw.a junilah individu setiap'jenis yang terdapat pada Stasiun lll ini relatif terse-

bar tidak merata Dengan kata lain terdapat kecenderungan adanya spesies yang men-

donrinasi. Hal ini terlihat dengan tingginya indeks dominansi yang diperoleh (0,73).

Pada Stasiun l\/ (Seberang Padang). indeks diversitas (H) nlakrozoobentos

vang diperoleh adalah 1.29 dengan nilai indeks keseragaman (E) 0.43 serta indeks

dominansi (C) 0,35. Dapat diungkapkan bahwa terdapat kecenderungan adanya spe-

sies yang mendominasi

Pada Stasiun V (Seberang Palingganr). indeks diversitas (H) makrozoobentos

vang ditemukan adalah 0,30 dengan nilai indeks keseragaman (E) 0.10 serta indeks

ll. Ciengkeh III Parak Lauch
V Seberang Palirtguant VI \lrLara

t:
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donrirtatrsi (C) 0.87 Dali rlilai indeks keseragarllan vilrlLl tirpcroltlt patla Stasitrn \ -

rerlihal bah\\,a nilai vang dipelolch nrerrdekali 0 (nol). vang bcrarti lraltrra iuntlalt

indiviclLr setiap jenis yang terdapat pada stasiun ini tersebar tidak nrerata Detrgatt kata

lain tertlapat kecendentns.atr adanYa spesies yang metrdontinasi

I)ada Stasiun vl (Nluara). indeks diversitas (H) nrakrozoobentos vang ditcntu-

kan aclalalr I.03 dengan nilai indcks kescragaman (E) 0'i I scrra indeks donlinansi (C)

0.60 Dari nilai incteks keseraqatltan 1'ang diperoleh' dapat dikenrukakan baltsa pada

Stasiun \'l ini terdapat kccendentnqan aclanya spesies yanu nrcndonlinasi'

Berclasarkan Tabcl l. nlaka indeks diversitas nlakrozoobentos tiap strata vang

cliperoleh dari enattl stasiLrn penelitiarl di perairan Batang At.au' dapat digambarkan

sebaqaimana dikemukakan pada Gambar 2'

2.5

2

1.5

0.5

0
11 \.III l

Smsiun

Gambar 2. InCcks diversitas rnakrozoobentos tiap strata, pada enam staslun

penelitian di perairan Batang Arau

Memperhatikan Gambar 2 terlihat bahwa Indeks diversitas terendah terdapat

pada Stasiun V (Seberang Palinggam)' Gambaran ini mengungkapkan bahwa dianta-ra

enam daerah penelitian di perairan Batang Arau maka perairan pada Stasiun V (Se-

berang Palinggam) adalah paling tercemar' Berdasarkan kriteria Lee er all (1974)'

maka dapat diungkapkan bahwa perairan Batang Arau pada Stasiun I tidak tercemar'

Stasiun ll tercemar ringan, Stasiun lV dan Vl terlnasuk perairan yang tercemar se-

dang, sedangkan Stasiun lll dan V merupakan perailan yang tcrcemar berat'

Hasil analisis perbedaan struktur komunitas dicantumkan pada Tabel 3 Dari

Tabel i, terlihat bahwa pada umumnya terdapat perbedaan yang berarti' (P-5%) dari



Tatrel -l llasil trii betla (Lrii t)kearrckaraqanran rnakrcrzoobetltos arllal'stasiun pcneliti-

an parla pcrairan Batallq r\rau (taraflrvala i9ir)

T IV

- l-i6,19 + 
I I10,52 *

I o 7.65 +

STASIUN II
0,{l ns

lu
I .10,1I *

2 I .ll + 10.90 *
20-22 * r -ls.-sl *

15.7 7 *It 8.75 *

-6.06 +
lll
IV

VI
10.6q +

-9.6E *

Kcteran!.lan rrs tida k belbe'da nvata
* berbeda nyata

t tabel pade p 5",; - t.96

keanekaragantan ntakrozoobentos antar stasiun vang ditenlukall. kecuali antara

Stasiun I dengan ll. Adanva perbedaan vang berarli menuniukkan balNva terda-pat

perbedaan keanekaraganlan makrozoobentos antara dua komunitas Perbedaan ke-

anekaraqantan nrakrozoobentos ini dapat disebabkan oleh berbedanva komposisi dari

dua konruuitas vang diuji

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan tentang kenekarasaman makozoobentos

perairan Batang Arau maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Di perairan Batan-c Arau ditemukan 70 spesies rnakrozoobentos, yang tergolong

ke dalam sembilan kelas yaitu Gastropoda 14 spesies. Pelecypoda empat spesies'

Turbellaria dan Oligoclueta juu ,peri"r. Polvchaeta satu spesies' Hirudinea lima

spesies, Crustacea dua spesies' Arachnoidea satu spesies dan Insecta 29 spesies'

b. Kepadatan dan kepadatan relatif rata-rata makrozoobentos (ind./m2) di tiap stasi-

un sepanjang aliran Batang fuau bervariasi. Pada Stasiun I, kepadatan relatif ter-

tinggi ditemukan pada H)'dropstcihe sp. yaitu 26,94% (213,5 ind /m2), Stasiun II

adalah pseudoclrxaz yakni 5t,35o/o (24,1,4E ind /m2), Pada Stasiun III. IV dan V

adalah Titbilbx sp. yakni 84,91% (396859,26 ind.lm2), 44,12yo (25407,41

ind /m2), dan 92,860/o (340681,48 ind./m2). Sedangkan pada Stasiun VI adalah

'l'hiot a scahra yakni'.,6,7l%o (22400 ind./m:).



ll

c Indek keanekaragaman IIla krozoobe Iltos dr Batang Aratr berkisar alltara 0'()('l

sanrpai 2.0 I

d Berdasarkan indeks keanekarasanrarl vans dikeuiukakan Lee C D . S'B' Wang dan

C L. Kuo (1975), rnaka kualitas air Batang Arau berkisar antara tidak terce-nlar

sarupai tercemar berat. Secara berurutan, perairan tidak tercen'rar adalah Sta-sitrn

I. tercentar ringan Stasiun II- tet'ceular sedang Stasiun lV dan Vl sedan-qkan

perairan vang tercemar berat adalah Stasiun IIl dan \'.

e. Faktor fisika kintia utanta yauq rnempenganrhi keanekaraganra0 nlakrozoobentos

di Batang Arau adalah antoniak uitrogen' diikuti oleh kebutuhan oksigen biologi,

nitrat nitrogen dan kadar organik substrat.
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